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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di dalam keluarga, pria dan wanita sebagai individu dewasa yang telah menikah 

memiliki peran sebagai suami dan istri dengan tugasnya masing-masing. Pada keluarga 

tradisional suami dipandang sebagai kepala keluarga dengan tugas utama bekerja mencari 

nafkah untuk membiayai kebutuhan keluarganya, sedangkan istri sebagai individu yang 

bertugas untuk merawat suami dan anak di rumah. Penelitian di Asia menunjukkan, sebagian 

besar wanita dinilai sebagai ibu rumah tangga (Davis & Risman, 2003). Nilai ini sesuai 

dengan kepercayaan tradisional tentang wanita di Asia, dimana wanita seharusnya berada di 

rumah dan mengurus suami serta anak (Kim 1997; Lewis et al. 1992; Saso 1990 dalam Davis 

& Risman, 2003). Terdapat stigma terhadap istri yang bekerja di luar rumah untuk mencari 

nafkah, mereka seringkali dianggap mengabaikan suami dan anak (Davis & Risman, 2003).  

Pandangan ini berubah seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan 

jumlah penduduk serta dengan munculnya era globalisasi. Wanita memiliki kesempatan 

memeroleh pendidikan yang lebih tinggi, sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang diperlukan di sektor ketenagakerjaan. Kemampuan dan keterampilan wanita sebagai 

tenaga kerja mulai diakui, hal ini membuka kesempatan bekerja bagi wanita. Kebutuhan 

ekonomi yang semakin tinggi dan adanya kemiskinan juga membuat wanita mulai bekerja 

untuk membantu perekonomian keluarga. Saat ini, tidak hanya pria sebagai ayah dalam 

keluarga yang bekerja mencari nafkah untuk membiayai kebutuhan keluarga. Partisipasi 

wanita dalam tenaga kerja, khususnya ibu dari anak yang berusia dini merupakan salah satu 
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tren demografis yang dramatis pada abad keduapuluh (Hernandez, 1997 dalam Crouter & 

McHale, 2005).  

Peningkatan tenaga kerja wanita juga terjadi di Indonesia, terutama di beberapa kota 

besar seperti Bandung. Tidak ditemukan data statistik yang menyebutkan secara pasti berapa 

banyak jumlah ibu bekerja yang ada di Bandung, namun terdapat data mengenai peningkatan 

jumlah tenaga kerja wanita yang ada di Bandung. Pada tahun 2012 terdapat 44.81% tenaga 

kerja wanita di Bandung yang bekerja secara aktif (Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 

2015). Jumlah tersebut mengalami sedikit penurunan pada tahun 2013 menjadi 44.28% 

tenaga kerja wanita di Bandung yang bekerja secara aktif (Badan Pusat Statistik Kota 

Bandung, 2015). Berdasarkan data tahun 2014, terjadi peningkatan tenaga kerja wanita di 

Bandung yang bekerja secara aktif yaitu sebesar 47.97% (Badan Pusat Statistik Kota 

Bandung, 2015). Tenaga kerja wanita tersebut memiliki waktu kerja waktu kerja tujuh jam 

satu hari dan empat puluh jam satu minggu untuk enam hari kerja dalam satu minggu; atau 

delapan jam satu hari dan empat puluh jam satu minggu untuk lima hari kerja dalam satu 

minggu (dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 Pasal 77 Ayat 2, Kantor Perburuhan 

Internasional, 2004). Waktu kerja bisa saja melebihi ketentuan yang telah ditetapkan, 

tergantung kebijakan instansi perusahaan. 

Peningkatan partisipasi ibu bekerja menimbulkan banyak kontroversi, stereotip dan 

mitos. Menurut Tan (2008) mitos mengenai ibu bekerja pada umunya yaitu ibu bekerja di 

luar rumah untuk memeroleh kehidupan yang mewah, ibu yang bekerja dianggap egois, ibu 

bekerja menelantarkan anak mereka yang menjadi penyebab kenakalan remaja atau perilaku 

antisosisal pada anak, dan tempat penitipan anak yang dianggap berdampak buruk. 

Munculnya kontroversi mengenai ibu yang bekerja di luar rumah didorong oleh pemikiran 

bahwa ibu yang bekerja di luar rumah mengganggu perkembangan anak dan attachment anak 

dengan ibu. Adanya perdebatan dua kubu antara ibu rumah tangga dan ibu bekerja 
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membentuk perasaan bersalah pada ibu bekerja dan penegasan bahwa tempat terbaik bagi ibu 

adalah di rumah (Tan, 2008). 

Pada dasarnya alasan utama ibu bekerja adalah untuk membantu menyokong keluarga 

secara finansial, sedangkan alasan sekunder adalah untuk aktualisasi diri ibu bekerja itu 

sendiri (Scarr, Phillips, & McCartney, 1989 dalam Tan, 2008). Ibu bekerja memiliki tiga 

peran yaitu sebagai seorang tenaga kerja yang terikat aturan dengan instansi tertentu, sebagai 

seorang istri yang memiliki tugas tertentu, dan sebagai seorang ibu yang memiliki kewajiban 

untuk mengasuh anak. Terdapat konsekuensi negatif dan konsekuensi positif dari pemenuhan 

ketiga peran (sebagai wanita karier, istri, sekaligus ibu) yang dimiliki ibu bekerja. 

Konsekuensi positif maupun negatif dapat berdampak terhadap ibu bekerja itu sendiri, suami, 

ataupun anak.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reynolds, Callender, & Edwards (2003) ibu 

bekerja memandang pekerjaannya menguntungkan bagi anak mereka baik secara emosional, 

perkembangan, dan materi. Ibu bekerja merasa telah memenuhi kebutuhan anaknya dengan 

mengembangkan kemampuan yang berguna dan menyediakan materi untuk membiayai 

aktivitas dan kebutuhan yang diperlukan untuk anak mereka yang mana tidak akan bisa 

dipenuhi jika mereka tidak bekerja. Disamping keuntungan secara finansial, terdapat 

beberapa keuntungan yang didapatkan ibu bekerja, bukan hanya keuntungan bagi ibu bekerja 

namun keuntungan untuk seluruh anggota keluarga, seperti halnya meningkatkan self-esteem 

ibu, kesejahteraan psikologis, dan kualitas perhatian yang diberikan dalam pemenuhan 

kebutuhan anak (Tan, 2008). Peningkatan kesejahteraan psikologis ibu bekerja berdampak 

positif pada kemampuan ibu untuk menjadi orangtua yang hangat, suportif, dan positif secara 

emosional (Tan, 2008). Pengalaman kerja yang positif dapat mengarah pada pengasuhan anak 

yang positif. Ibu yang merasa puas akan pekerjaannya tidak mudah depresi dan memiliki 

emotional well-being positif yang akan mengarah pada interaksi positif dengan anak selama 
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pengasuhan (Tan, 2008). Namun, perlu digaris bawahi dampak ibu bekerja bisa saja berbeda 

pada setiap keluarga.  

Sikap positif ibu bekerja terhadap peran ganda sebagai ibu dan tenaga kerja sangat 

penting dalam adaptasi pengasuhan di keluarga (Gottfried & Gottfried, 2008). Perlu diingat 

bahwa ketika ibu merasa tidak puas dengan pekerjaannya atau tidak puas dengan pengaturan 

terhadap perawatan anaknya, pekerjaan bisa menjadi sumber stres (Tan, 2008). Terkadang 

ibu bekerja membawa perasaan mereka selama bekerja ke rumah, yang mana hal ini 

memengaruhi hubungan dengan keluarga mereka (Reynolds, Callender, & Edwards, 2003). 

Hal ini dapat menjadi hal yang positif, dengan mengalami hari yang baik di kantor berarti ibu 

bekerja merasa bahagia dan siap untuk menghadapi pasangan serta anak. Namun ketika ibu 

bekerja mengalami hari yang buruk di kantor, ibu bekerja dapat membawa pulang stres dan 

ketegangan selama bekerja. Kebanyakan ibu bekerja berusaha menghindari hal ini, namun 

perasaan tersebut terkadang melampaui batas dan menyebabkan kesulitan dalam hubungan 

keluarga mereka (Reynolds, Callender, & Edwards, 2003).  

Selain itu, berkurangnya waktu untuk mendampingi anak juga merupakan salah satu 

konsekuensi negatif yang didapatkan ibu bekerja. Bianchi (dalam Crouter & McHale, 2005) 

meneliti kuantitas waktu anak-anak dengan orangtua mereka dari tahun 1981 sampai 1997 

dan menyimpulkan bahwa pada periode tersebut ada perubahan dalam durasi waktu yang ibu 

habiskan bersama anak mereka. Ketika ibu menghabiskan waktu untuk bekerja, ibu harus 

meninggalkan anak mereka dan meminta bantuan pihak lain untuk mengawasi anaknya. Ibu 

bekerja terkadang harus mendahulukan tuntutan pekerjaan dengan konsekuensi mengurangi 

intensitas untuk merawat anak mereka ataupun sebaliknya. Ketidakhadiran ibu bekerja di 

rumah dapat membuat anak merasa kurang diperhatikan, sehingga terkadang timbul keluhan 

dari anak. Perasaan bersalah dan emosi negatif lainnya dapat muncul karena keterbatasan 
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waktu ibu bekerja yang tidak bisa mengawasi perkembangan anak secara langsung dan 

optimal.  

Ibu bekerja harus bisa menyeimbangkan tuntutan peran yang dimilikinya. 

Menyeimbangkan ketiga peran dengan tuntutan yang berbeda-beda tidaklah mudah. 

Kelelahan, mudah marah, dan burnout umunya terjadi seiring dengan bertambahnya 

tanggung jawab dan aktivitas yang dihadapi pasangan yang bekerja (Lamanna & Riedmann, 

1985). Ibu bekerja menghadapi situasi penuh tuntutan peran baik sebagai tenaga kerja wanita, 

istri, maupun ibu yang dalam prosesnya mungkin saja ibu tidak bisa benar-benar melakukan 

semua tuntutan perannya dalam satu waktu. Memilih tuntutan apa yang akan dilaksanakan 

mungkin menyebabkan individu merasa cemas, stres, dan bersalah karena telah mengabaikan 

tuntutan lainnya yang sama-sama penting (Lamanna & Riedmann, 1985).   

Berdasarkan hasil survei awal terhadap sepuluh orang ibu bekerja, sebagian besar 

merasakan kesulitan dalam memenuhi tuntutan peran sebagai tenaga kerja, istri, sekaligus 

ibu. Secara rinci, 70% ibu bekerja merasa kesulitan ketika harus melaksanakan berbagai 

kewajiban dalam satu waktu dan memilih kewajiban mana yang harus lebih dulu dipenuhi. 

Terkadang perasaan bersalah muncul karena mereka tidak bisa mendampingi anak terutama 

ketika anak sakit, hal ini berdampak pada berkurangnya konsentrasi dan menurunnya kinerja 

di kantor. Selain itu, ibu bekerja juga merasa bersalah melihat respon anak ketika berpisah 

dengan ibu seperti menangis serta mengeluh karena ibu jarang ada di rumah. Terdapat 28% 

dari 70% ibu bekerja tersebut bahkan meragukan apakah dirinya telah melakukan keputusan 

yang tepat untuk bekerja sementara mereka merasa telah mengabaikan tugas mereka sebagai 

istri dan ibu, sehingga terkadang muncul pemikiran untuk berhenti bekerja. Sebanyak 30% 

ibu bekerja memandang kesulitan membagi waktu dalam melaksanakan ketiga peran yang 

mereka miliki memang konsekuensi yang dihadapi oleh ibu bekerja. Menurut mereka ibu 

bekerja pada umumnya mengalami hal yang sama, sehingga kesulitan tersebut tidak perlu 
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menjadi penghalang bagi mereka karena yang terpenting adalah mencari solusi untuk 

membagi waktu dan memprioritaskan mana yang lebih mendesak. Ketika menghadapi 

kesulitan melaksanakan ketiga perannya, ibu bekerja melakukan hal yang berbeda-beda dan 

hal ini berkaitan dengan self-compassion.              

Self-compassion adalah kondisi saat seseorang bersikap terbuka, menerima dan peduli 

terhadap penderitaan yang dialami, kegagalan dan kekurangan diri sendiri (Neff, 2003a). Self-

compassion memiliki tiga komponen yaitu memahami kelemahan dan kegagalan yang 

dialami diri sendiri daripada mengeritik diri atau menghakimi diri sendiri (self-kindness), 

memandang kesulitan dan kegagalan sebagai sesuatu yang bersifat manusiawi dan dialami 

semua orang (common humanity), dan memandang apa yang terjadi saat ini secara jelas dan 

menerima kenyataan tanpa menghakimi (mindfulness). Ketiga komponen ini secara 

berkesinambungan membentuk self-compassion pada diri individu.  

Self-compassion dibutuhkan sebagai salah satu strategi untuk meregulasi emosi untuk 

mencegah timbulnya penderitaan, sehingga dapat menimbulkan perilaku proaktif yang dapat 

memertahankan kesejahteraan individu (Neff, 2003a). Self-compassion sangat penting dalam 

membantu individu untuk menemukan harapan dan makna ketika menghadapi kesulitan 

dalam hidup (Neff Rude, & Kirkpatrick, 2007). Untuk membantu menghilangkan emosi 

negatif dan membuat hidup mereka lebih berharga dan penuh kasih sayang, mereka perlu 

mengembangkan self-compassion (Saricaoglu & Arslan, 2013). Selain itu, self-compassion 

penting bagi orangtua, dengan memiliki self-compassion mereka dapat mengatasi rasa 

frustasi dan kesulitan dalam mengasuh anak (Neff, 2011b). Orangtua tidak selalu bisa 

mengatasi situasi sulit ketika menghadapi anak mereka dengan cara yang ideal. Ketika ibu 

bekerja memiliki compassion, mereka akan dengan mudah mengakui ketidaksempurnaan 

mereka sebagai orangtua, istri, maupun karyawan. Hal ini dapat membantu ibu bekerja untuk 
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menyadari bahwa mereka dapat keliru, dapat membuat kesalahan, dan kesalahan itu bukanlah 

suatu akhir dunia.     

Terdapat salah satu faktor yang memengaruhi self-compassion yaitu trait kepribadian 

(Neff, Rude, & Kirkpatrick, 2007). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Neff, Rude, 

& Kirkpatrick (2007) terlihat bahwa self-compassion memiliki hubungan dengan trait 

kepribadian (berdasarkan big five personality trait). Trait merupakan dimensi yang 

menunjukkan pola kecenderungan perbedaan pada setiap individu dalam hal pikiran, 

perasaan, dan tindakan yang bersifat konsisten (McCrae & Costa, 2003). Trait memberikan 

pengaruh pada perbedaan perilaku individu, konsistensi perilaku individu dari waktu ke 

waktu, dan stabilitas perilaku dalam menghadapi berbagai situasi (Feist J. & Feist J. Gregory, 

2008). Dalam hal ini trait kepribadian dapat menentukan bagaimana pola pikir, perasaan serta 

tindakan yang akan diambil ibu bekerja; sehingga dapat memengaruhi berkembangnya self-

compassion dalam diri ibu bekerja khususnya ketika menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan. Trait kepribadian dapat menggambarkan karakteristik individual dari 

berbagai domain yang berbeda, sehingga dapat diasumsikan bahwa trait kepribadian dapat 

memprediksi self-compassion (Thurackal, Corveleyn, & Dezutter; 2016).  

Berdasarkan big five personality traits, terdapat lima dimensi trait kepribadian yaitu 

neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness dan conscientiousness. 

Neuroticism menggambarkan kecenderungan seseorang untuk merasa cemas, temperamental, 

mengasihani diri sendiri, emosional, dan rentan terkena gangguan yang berhubungan dengan 

stres. Extraversion merupakan kecenderungan penuh kasih sayang, periang, banyak 

berbicara, senang berada dalam kelompok, menyukai hal-hal menyenangkan. Openness to 

experience merupakan kecenderungan seseorang mencari perubahan dan pengalaman yang 

beragam, kreatif, imajinatif, memiliki rasa ingin tahu, bebas, dan memiliki pilihan yang 

berbeda. Agreeableness merupakan kecenderungan dapat dipercaya, murah hati, fleksibel, 
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menerima orang lain, dan baik hati. Conscientiousness merupakan kecenderungan bekerja 

keras, teliti dan berhati-hati, tepat waktu, dan tekun.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Neff, Rude, dan Kirkpatrick (2007) diketahui 

bahwa trait neuroticism, trait extraversion, trait agreeableness, dan trait conscientiousness 

memiliki pengaruh signifikan terhadap self-compassion; sedangkan trait openness to 

experience tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-compassion. Pada 

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Thurackal, Corveleyn, dan Dezutter (2016) diketahui 

bahwa kelima trait kepribadian berpengaruh signifikan terhadap self-compassion. Penelitian 

mengenai pengaruh trait kepribadian terhadap self-compassion masih minim dengan hasil 

penelitian yang beragam. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh trait 

kepribadian terhadap self-compassion.  

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari penelitian ini ingin diketahui signifikansi pengaruh trait kepribadian yang terdiri 

atas neuroticism, extraversion, openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness 

terhadap self-compassion pada ibu bekerja di Bandung baik secara simultan (bersamaan) 

ataupun secara parsial (masing-masing). 

 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Maksud Penelitian 

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empirik mengenai 

gambaran trait kepribadian dan self-compassion ibu bekerja di Bandung. 
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1.3.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empirik mengenai 

signifikansi pengaruh trait kepribadian terhadap self-compassion ibu bekerja di Bandung baik 

secara simultan ataupun secara parsial. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1.4.1.  Kegunaan Teoretis 

1) Memberikan sumbangan informasi dan bahan pengembangan bagi bidang ilmu Positive 

Psychology dan Kesehatan Mental, khususnya mengenai pengaruh trait kepribadian 

terhadap self-compassion ibu bekerja di Bandung. 

2) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk mengembangkan 

dan mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh trait kepribadian terhadap 

self-compassion ibu bekerja di Bandung. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan informasi kepada ibu bekerja di Bandung mengenai gambaran self-

compassion dan trait kepribadian. Diharapkan dengan informasi tersebut, mereka dapat 

mengenal pentingnya self-compassion sebagai bahan untuk mengembangkan diri agar 

tanggap menyadari tindakannya terhadap diri sendiri saat mengalami situasi yang tidak 

menyenangkan. Diharapkan juga mereka dapat berusaha untuk mengubah atau 

memertahankan sifat-sifat yang memengaruhi self-compassion dalam diri mereka. 
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1.5. Kerangka Pikir 

Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan 

baru dan harapan-harapan baru (Hurlock, 1997). Orang dewasa muda diharapkan memainkan 

peran baru, seperti peran suami/istri, orang tua, pencari nafkah, mengembangkan sikap-sikap 

baru, keinginan dan nilai baru. Penyesuaian diri menjadikan periode ini suatu periode khusus 

dan sulit dari rentang hidup seseorang. Ketika wanita menikah dan memiliki anak, di samping 

memiliki peran sebagai individu, mereka juga memiliki peran sebagai seorang istri dan 

seorang ibu. Sebagai seorang istri, ibu bekerja memiliki peran untuk menjaga keharmonisan 

rumah tangga, mengatasi konflik yang muncul dengan cara yang konstruktif, menjaga 

kedekatan dan hubungan intim dengan pasangan, dan melaksanakan tugas sebagai istri baik 

mengurus rumah atau mengurus anak (Lestari, 2012). Sebagai seorang ibu, ibu bekerja 

memiliki tugas untuk menerima dan menyesuaikan diri terhadap tekanan sebagai ibu, 

mempelajari bagaimana cara merawat anak dengan kompeten, membangun dan 

mempertahankan rutinitas yang sehat bagi keluarga, menyediakan kesempatan bagi 

perkembangan anak, membagi tanggung jawab sebagai orangtua dengan suami, 

mempertahankan kepuasan hubungan dengan suami, menjaga rasa otonomi pribadi, serta 

mengeksplorasi dan mengembangkan rasa puas sebagai angota keluarga (Duvall & Miller, 

1985). Selain itu, ibu bekerja juga memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang karyawan 

yang sesuai dengan job description dengan lamanya waktu bekerja yang telah ditetapkan 

serta berbagai peraturan yang ada di instansi.  

Ibu bekerja harus bisa menyeimbangkan ketiga tuntutan peran yang dimilikinya. 

Menyeimbangkan ketiga peran dengan tuntutan yang berbeda-beda tidaklah mudah. 

Kelelahan, mudah marah, dan burnout umunya terjadi seiring dengan bertambahnya 

tanggung jawab dan aktivitas yang dihadapi pasangan yang bekerja (Lamanna & Riedmann, 

1985). Ibu bekerja menghadapi situasi penuh tuntutan peran baik sebagai tenaga kerja wanita, 
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istri, maupun ibu yang dalam prosesnya mungkin saja ibu tidak bisa benar-benar melakukan 

semua tuntutan perannya dalam satu waktu. Memilih tuntutan apa yang akan dilaksanakan 

mungkin menyebabkan individu merasa cemas, stres, dan bersalah karena telah mengabaikan 

tuntutan lainnya yang sama-sama penting (Lamanna & Riedmann, 1985). 

Pada dasarnya ibu yang memutuskan untuk bekerja (ibu bekerja) memiliki keinginan 

untuk mengembangkan kariernya ataupun membantu perekonomian keluarga. Tuntutan dan 

tanggung jawab pekerjaan yang dimiliki ibu bekerja mengharuskan mereka untuk 

menghabiskan waktu di luar rumah; sehingga waktu yang dihabiskan ibu bekerja untuk 

mengurus keluarga, terutama anak menjadi berkurang. Ibu bekerja seringkali harus 

meninggalkan anak mereka di rumah dan tidak dapat mengawasi secara langsung masa 

perkembangan anak mereka secara optimal. Ibu bekerja terkadang harus mendahulukan 

tuntutan pekerjaan dengan konsekuensi mengurangi intensitas untuk merawat keluarga 

terutama anak mereka ataupun sebaliknya.  

Pada dasarnya, penghayatan ibu bekerja ketika menghadapi kesulitan menyeimbangkan 

ketiga perannya tersebut berbeda. Ketika menghadapi situasi tidak menyenangkan; ibu 

bekerja perlu bersikap terbuka dalam menerima dan memahami situasi yang dihadapinya, 

sehingga tidak terlarut dan membesar-besarkan perasaan bersalah atau emosi negatif lainnya 

yang muncul. Untuk membantu menghilangkan emosi negatif dan membuat hidup mereka 

lebih berharga dan penuh kasih sayang, mereka perlu mengembangkan self-compassion 

(Saricaoglu & Arslan, 2013). Self-compassion adalah kondisi dimana seseorang bersikap 

terbuka, menerima dan peduli terhadap penderitaan yang dialami, kegagalan dan kekurangan 

diri sendiri (Neff, 2003a). Self-compassion memiliki tiga komponen yaitu memahami diri 

sendiri daripada mengeritik dan menghakimi diri sendiri (self-kindness), merasa terhubung 

dengan orang lain daripada merasa terisolasi dan terasing dengan penderitaan yang dialami 
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(common humanity), dan menyadari dan menerima masa-masa sulit daripada menyangkal dan 

melebih-lebihkannya (mindfulness). 

Melalui self-kindness, ibu bekerja dapat menyayangi dan memahami diri sendiri 

daripada mengeritik dan menghakimi diri ketika harus mendahulukan pelaksanaan suatu 

peran dibandingkan kedua perannya yang lain. Self-kindness membantu ibu bekerja untuk 

dapat menyayangi diri sendiri ketika menghadapi keterbatasan karakteristik personalnya yang 

tidak bisa dikendalikan seperti kepribadian. Melalui common humanity, ibu bekerja 

memandang situasi sulit yang muncul ketika harus menyeimbangkan ketiga perannya bersifat 

manusiawi serta dialami juga oleh ibu bekerja lainnya. Hal ini dapat membantu ibu bekerja 

untuk merasa terhubung dengan orang lain. Mindfulness membantu ibu bekerja untuk 

menyadari dan menerima bahwa dirinya menjalani peran ganda dengan konsekuensi 

berkurangnya intensitas untuk merawat anak mereka tanpa membesar-besarkan hal tersebut. 

Dengan mindfulness, ibu bekerja tidak menyangkal dan tidak melarikan diri dari kenyataan 

bahwa dirinya terkadang tidak dapat mengawasi anak mereka secara optimal dan harus 

meninggalkan anak mereka di bawah pengawasan orang lain. Ketiga komponen tersebut; self-

kindness, common humanity, dan mindfulness secara berkesinambungan membangun self-

compassion ibu bekerja.   

Self-compassion dipengaruhi oleh faktor trait kepribadian (Neff, Rude, & Kirkpatrick, 

2007). Trait dapat didefinisikan sebagai dimensi yang menunjukkan kecenderungan 

perbedaan pada setiap individu dalam hal pola berpikir, perasaan, dan bertindak yang bersifat 

konsisten (Costa & McCrae, 2003). Trait kepribadian terdiri atas neuroticism, extraversion, 

openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness. Trait memberikan pengaruh 

pada perbedaan perilaku individu, konsistensi perilaku individu dari waktu ke waktu, dan 

stabilitas perilaku dalam menghadapi berbagai situasi (Feist J. & Feist J. Gregory, 2008). 

Trait kepribadian dapat menggambarkan karakteristik individual dari berbagai domain yang 
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berbeda, sehingga dapat diasumsikan bahwa trait kepribadian dapat memprediksi self-

compassion (Thurackal, Corveleyn, & Dezutter; 2016). Dalam hal ini ibu bekerja memiliki 

perbedaan dalam menghadapi dan menghayati situasi serta perasaan bersalah yang muncul 

ketika menjalankan peran ganda; sehingga dapat memengaruhi berkembangnya self-

compassion dalam diri ibu bekerja.  

Ibu bekerja dengan trait kepribadian neuroticism atau emotional instabillity merasa 

cemas, temperamental, mengasihani diri sendiri, emosional, dan rentan terkena gangguan 

yang berhubungan dengan stres. Ibu bekerja cenderung merasa cemas ketika harus 

meninggalkan dan menitipkan anaknya di bawah pengawasan orang lain. Ibu bekerja 

cenderung merasa bersalah karena tidak bisa mendampingi anaknya. Hal ini membuat ibu 

bekerja seringkali mengeritik dan menghakimi diri sendiri, sehingga sulit untuk menyayangi 

dan berusaha memahami dirinya (self-kindness). Ibu bekerja juga cenderung mengasihani diri 

sendiri. Sikap mengasihani diri sendiri ini membuat ibu bekerja hanya berfokus pada emosi 

negatif (perasaan bersalah dan cemas); mereka akan merasa terisolasi dan tidak terhubung 

dengan orang lain. Hal ini membuat ibu bekerja tidak dapat menyadari bahwa perasaan 

cemas, bersalah, dan situasi yang dialaminya tersebut dialami juga oleh ibu bekerja lainnya 

serta bersifat manusiawi (common humanity). Ibu bekerja yang terlalu terbawa oleh perasaan 

cemas dan bersalah; cenderung mengasihani diri sendiri, membesar-besarkan masalah yang 

dialami, sulit untuk melihat masalah secara jelas, dan berusaha memahaminya (mindfulness). 

Ibu bekerja dengan trait kepribadian neuroticism cenderung menghakimi diri sendiri, merasa 

terisolasi, dan sulit untuk melihat masalah secara jelas, hal ini membuat self-compassion ibu 

bekerja rendah.    

 Ibu bekerja dengan trait kepribadian extraversion cenderung senang berada dalam 

kelompok dan mudah bergaul. Ibu bekerja cenderung sering berkumpul bersama orang lain, 

merasa terhubung dan menjadi bagian dari mereka. Ibu bekerja yang merasa terhubung 
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dengan orang lain tidak merasa takut untuk menghadapi masa-masa sulit dan penderitaan 

dalam hidupnya serta siap untuk menghadapi hal tersebut. Hal ini membuat ibu bekerja dapat 

mengingatkan dirinya sendiri bahwa perasaan bersalah merupakan pengalaman manusiawi 

dan orang lain menghadapi situasi yang sama (common humanity). Ibu bekerja juga 

cenderung senang beraktivitas, menikmati hidup, dan merasakan emosi-emosi positif seperti 

kegembiraan. Hal ini membuat ibu bekerja cenderung dapat menanggapi masa-masa sulit dan 

perasaan bersalah mereka dengan kebaikan dan tidak mengeritik serta menghakimi diri 

sendiri (self-kindness). Ibu bekerja dengan trait kepribadian extraversion cenderung 

menyayangi diri sendiri, merasa terhubung dengan orang lain, dan akan dapat melihat 

masalah secara jelas, hal ini membuat self-compassion ibu bekerja tinggi.    

Ibu bekerja dengan trait kepribadian openness to experience cenderung memiliki rasa 

ingin tahu, mencari perubahan, dan pengalaman yang beragam. Ibu bekerja cenderung 

termotivasi secara intrinsik untuk mengetahui cara mengatasi situasi yang tidak 

menyenangkan. Rasa ingin tahu ini dapat memfasilitasi ibu bekerja untuk dapat melihat 

situasi yang dialaminya dari perspektif yang berbeda. Hal ini dapat membantunya untuk 

melihat secara jelas situasi yang dihadapinya, tidak menghindari, menekan, dan melebih-

lebihkan perasaan yang muncul (mindfulness). Ibu bekerja cenderung berani mencoba 

mengambil keputusan yang berbeda dan mampu menghadapi kesulitan tanpa merasa takut 

gagal secara berlebihan. Ibu bekerja yang berpikiran terbuka cenderung menghargai 

pengalaman, melihat hal tersebut sebagai sumber dari kehidupan yang bermakna; sehingga 

dapat memahami bahwa kesulitan yang dihadapi ketika berusaha menyeimbangkan ketiga 

peran merupakan bagian dari pelajaran hidup yang dialami oleh semua manusia (common 

humanity). Ibu bekerja dengan trait kepribadian openness to experience cenderung dapat 

melihat secara jelas masalah yang dihadapinya serta tidak melebih-lebihkan perasaan yang 

muncul, memahami bahwa kesulitan yang dihadapi juga dialami oleh orang lain, kedua hal 
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tersebut akan membantu ibu bekerja mengembangkan sikap menyayangi diri sendiri ketika 

menghadapi masa-masa sulit. Dapat dikatakan bahwa ibu bekerja dengan trait kepribadian 

openness to experience memiliki self-compassion yang tinggi.    

Ibu bekerja dengan trait kepribadian agreeableness memiliki kecenderungan dapat 

dipercaya dan memercayai orang lain, fleksibel, menerima orang lain, dan baik hati. Ibu 

bekerja memiliki kecenderungan stabil secara emosional. Ibu bekerja juga cenderung 

bersahabat, memahami, menghormati, dan memiliki hubungan baik dengan orang lain. Sifat 

bersahabat dan memahami orang lain tersebut dapat membantu ibu bekerja untuk merasa 

terhubung dengan orang lain; sehingga ibu bekerja menyadari bahwa semua manusia dapat 

melakukan kesalahan dan mengambil keputusan yang salah merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari. Selain itu, pengalaman tidak menyenangkan ketika menjalani peran ganda juga 

dialami oleh orang lain bukan hanya dirinya sendiri (common humanity). Ibu bekerja yang 

dapat bergaul dengan orang lain, memercayai dan memahami mereka, serta tidak 

menghakimi orang lain dapat mengembangkan sikap menyayangi dan memahami dirinya 

sendiri. Ibu bekerja juga dapat bersikap hangat dan lembut terhadap dirinya sendiri. Hal ini 

dapat membantu ibu bekerja memahami situasi dan perasaan negatif yang muncul ketika 

menjalankan peran ibu; daripada menyalahkan diri sendiri (self-kindness). Ibu bekerja dengan 

trait kepribadian agreeableness cenderung merasa terhubung dengan orang lain, dapat 

mengembangkan sikap menyayangi diri sendiri ketika mengalami situasi sulit, sehingga dapat 

membantu ibu bekerja melihat situasi tidak menyenangkan secara jelas dan tidak melebih-

lebihkan perasaan negatif yang muncul. Dapat dikatakan bahwa ibu bekerja dengan trait 

kepribadian agreeableness memiliki self-compassion yang tinggi.   

Ibu bekerja dengan trait kepribadian conscientiousness cenderung bekerja keras, teliti 

dan berhati-hati, tepat waktu, dan tekun. Ibu bekerja cenderung rasional, ambisius dan sangat 

disiplin, sehingga dapat meraih tujuan mereka. Ibu bekerja berfokus pada pertumbuhan diri 
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(personal growth), membuat rencana spesifik untuk mengembangkan kemampuan diri 

mereka dan mencapai tujuan hidup. Ibu bekerja tidak mengeritik dan menghakimi kelemahan 

diri sendiri, tidak merasa takut akan kegagalan dalam melakukan rencana untuk mencapai 

tujuan hidup, sehingga dapat bebas menghadapi tantangan untuk mengembangkan diri (self-

kindness). Di satu sisi; ketika mengalami kegagalan ibu bekerja dapat menyadari kelemahan 

dan menerima kesulitan yang dialami, serta kegagalan tanpa membesar-besarkan hal tersebut, 

sehingga dapat menyadari tujuan yang sesuai dan yang tidak sesuai dengan kemampuan diri 

(mindfulness). Ibu bekerja dengan trait kepribadian conscientiousness cenderung tidak 

menghakimi diri sendiri ketika mengalami kesulitan, dapat melihat permasalahan dengan 

jelas tanpa melebih-lebihkannya, kedua hal tersebut akan membantu ibu bekerja menyadari 

bahwa kesulitan yang dialaminya bersifat manusiawi. Dapat dikatakan bahwa ibu bekerja 

dengan trait kepribadian conscientiousness memiliki self-compassion yang tinggi. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa data sosio-demografis yang akan dijaring 

sebagai upaya untuk memberikan gambaran lebih utuh mengenai ibu bekerja. Adapun data 

sosio-demografis tersebut adalah usia ibu, lamanya menikah, lamanya bekerja, jumlah jam 

meninggalkan rumah per-hari, jumlah dan usia anak, status pekerjaan suami, pendidikan 

terakhir, alasan bekerja, serta cara menanggulangi pengasuhan anak saat bekerja.   
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Berikut ini adalah bagan berdasarkan penjelasan di atas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

Data Sosiodemografis : 

1. Usia 

2. Usia Pernikahan 

3. Lama Kerja 

4. Jam Kerja Per-hari 

5. Pendidikan Terakhir 

6. Jumlah dan Usia Anak 

7. Alasan Bekerja 

8. Status Pekerjaan Suami 

9. Pengasuhan Anak Selama Bekerja  

Ibu Bekerja di 

Bandung 

 

Trait Kepribadian berdasarkan Big 

Five Theory : 

 

Self-Compassion 

 

Neuroticism 

 Extraversion 

 Openness to experience 

 Agreeableness 

Conscientiousness 

Komponen Self-

Compassion : 

1. Self-kindness 

2. Common humanity 

3. Mindfulness 
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1.6. Asumsi 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan sejumlah 

asumsi sebagai berikut :   

1) Ibu bekerja memiliki tiga peran yaitu sebagai seorang istri, seorang ibu, dan juga seorang 

karyawan yang mana ketiga peran tersebut memiliki tuntutan dan tugas yang harus 

dipenuhi. Pemilihan tuntutan peran yang akan dilaksanakan dapat menyebabkan ibu 

bekerja mengabaikan tuntutan lainnya yang sama-sama penting. 

2) Ketika menyeimbangkan perannya, ibu bekerja membutuhkan self-compassion sebagai 

upaya untuk beradaptasi dengan beragam situasi sulit yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Self-compassion ibu bekerja muncul dari interaksi ketiga komponennya yaitu self-

kindness, common humanity, dan mindfulness. Ketiga komponen tersebut secara 

berkesinambungan membentuk self-compassion. 

4) Trait kepribadian ibu bekerja dapat menjadi prediktor bagi derajat self-compassion. 

 

 

1.7. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan hipotesis minor. Hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.7.1.  Hipotesis Mayor  

Terdapat pengaruh signifikan antara trait neuroticism, extraversion, openness to 

experience, agreeableness, dan conscientiousness terhadap self-compassion secara simultan 

pada ibu bekerja di Bandung. 
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1.7.2.  Hipotesis Minor  

Hipotesis Trait Neuroticism 

Terdapat pengaruh signifikan antara trait neuroticism terhadap self-compassion pada ibu 

bekerja di Bandung. 

 

Hipotesis Trait Extraversion 

Terdapat pengaruh signifikan antara trait extraversion terhadap self-compassion pada ibu 

bekerja di Bandung. 

 

Hipotesis Trait Openness to Experience 

Terdapat pengaruh signifikan antara trait openness to experience terhadap self-compassion 

pada ibu bekerja di Bandung. 

 

Hipotesis Trait Agreeableness 

Terdapat pengaruh signifikan antara trait agreeableness terhadap self-compassion pada ibu 

bekerja di Bandung. 

 

Hipotesis Trait Conscientiousness 

Terdapat pengaruh signifikan antara trait conscientiousness terhadap self-compassion pada 

ibu bekerja di Bandung. 

 


